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Abstract: The purpose of this research is to know the influence of cooperative model of Numbered Heads 
Together (NHT) type to social sciences learning result about technology development. This research is a 
experimental research. The research design used post tests only control group design. The sampling technique 
used was purposive sampling. The sample was taken by purpose according to specific reason. According to the 
result of hypothesis analysis in 5% significance got tcount > ttable (3,521 > 1,980). The conclution of this research 
was there are influence on the usage of cooperative model type Numbered Heads Together (NHT) to social 
science learning result about technology development. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar IPS tentang perkembangan teknologi. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimental. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu post test only control group 
desain. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Pengambilan sampel pada 
teknik ini dilakukan dengan sengaja melalui pertimbangan tertentu. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh thitung > ttabel (3,521 > 1,980). Simpulan penelitian ini adalah adanya pengaruh 
penggunaan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar IPS tentang 
perkembangan teknologi. 
 
Kata kunci: Numbered Heads Together, Perkembangan Teknologi 
 
Teknologi merupakan suatu istilah yang 
erat hubungannya dengan perkembangan su-
atu bangsa. Teknologi berkembang secara u-
niversal yaitu dalam segala aspek kehidupan. 
Besari mengungkapkan bahwa berbicara me-
ngenai teknologi, tidak dapat menghindari 
pembahasan mengenai hubungannya dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan masya-
rakat penggunanya (2008). Berbagai macam 
teknologi telah diciptakan dan dikembangkan 
untuk kebutuhan manusia. Dalam pembela-
jaran di sekolah dasar terdapat kompetensi 
dasar yang berkaitan dengan perkembangan 
teknologi yaitu pada mata pelajaran IPS di 
kelas IV semester dua. 
Mata pelajaran IPS terdapat pada jen-
jang pendidikan dasar sampai jenjang pendi-
dikan perguruan tinggi. Sapriya mengung-
kapkan bahwa, “ciri khas mata pelajaran IPS 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
adalah sifat terpadu dari sejumlah mata pela-
jaran” (2009:194). Fungsi pelajaran IPS di 
SD adalah untuk mengembangkan pengeta-
huan, nilai, sikap, dan keterampilan sosial ba-
gi siswa agar dapat diterapkan dalam kehidu-
pan masyarakat, bangsa, dan negara. Jadi da-
lam pembelajaran IPS seperti pada materi 
perkembangan teknologi, siswa bukan hanya 
diberi materi lalu menghafal dengan cakupan 
materi yang banyak tetapi siswa juga mem-
punyai hak untuk menggali dan mengem-
bangkan pengetahuan yang telah dimiliki. 
Kenyataannya pembelajaran IPS di SD 
masih mengandalkan hafalan yang membuat 
siswa merasa terbebani dan bosan dengan 
materi yang sangat banyak. Selain itu model 
pembelajaran langsung masih menjadi andal-
an sebagian besar guru sehingga pengetahuan 
yang diterima siswa tergantung kemampuan 
guru. Menurut Trianto, “pengajaran langsung 
adalah suatu model pengajaran yang bersifat 
teacher center” (2012:41). Jadi apabila mo-
del pembelajaran langsung digunakan secara 
terus menerus, pengetahuan siswa hanya ter-
batas pada materi yang diberikan guru. Aki-
batnya siswa cenderung pasif karena proses 
pembelajaran hanya satu arah yaitu dari guru 
ke siswa. 
Guru hendaknya dapat menggunakan 
model pembelajaran yang bervariasi dan ino-
vatif sehingga siswa menjadi antusias dalam 
proses pembelajaran. Salah satu model pem-
belajaran inovatif adalah model pembelajaran 
kooperatif. Tipe dari model pembelajaran ko-
operatif sangat banyak, salah satunya adalah 
tipe Number Heads Together (NHT). Tipe ini 
dapat digunakan sebagai alternatif pada pela-
jaran IPS tentang perkembangan teknologi. 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, tujuan pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
terhadap hasil belajar IPS tentang perkem-
bangan teknologi pada siswa kelas IV SD 
Dabin 1 Kecamatan Simo Kabupaten Boyo-
lali tahun 2013. 
Model pembelajaran kooperatif meru-
pakan model yang inovatif dimana siswa be-
lajar dalam kelompok kecil. Seperti disebut-
kan Isjoni yang menyatakan bahwa, ”pembe-
lajaran kooperatif merupakan strategi belajar 
dengan sejumlah siswa sebagai anggota ke-
lompok kecil yang tingkat kemampuannya 
berbeda” (2010:14). Artzt dan Newman da-
lam Trianto menambahkan, “dalam belajar 
kooperatif siswa belajar bersama sebagai su-
atu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas ke-
lompok untuk mencapai tujuan bersama” 
(2012: 56). Jadi setiap anggota kelompok 
memiliki tanggung jawab untuk keberhasilan 
kelompoknya masing-masing. 
NHT merupakan salah satu tipe dari 
model pembelajaran kooperatif. Huda (2011) 
mengungkapkan model pembelajaran koope-
ratif tipe NHT memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk saling sharing ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling te-
pat. Model ini menuntut setiap anggota untuk 
mengetahui jawaban yang telah diputuskan. 
Lie menyebutkan langkah-langkah pada mo-
del pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu 
(1) siswa dibagi dalam kelompok, setiap sis-
wa dalam kelompok mendapatkan nomor, (2) 
guru memberikan tugas dan masing-masing 
kelompok mengerjakannya, (3) kelompok 
memutuskan jawaban yang dianggap paling 
benar dan memastikan setiap anggota kelom-
pok mengetahui jawaban ini, dan (4) guru 
memanggil salah satu nomor, siswa dengan 
nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja 
sama mereka (2005:60). 
Penerapan model pembelajaran koope-
ratif tipe NHT lebih efektif daripada meng-
gunakan model pembelajaran tradisional, mi-
salnya pada pelajaran IPS dan IPA. Seperti 
yang disebutkan Haydon, dkk yang menya-
takan bahwa, “Numbered Heads Together, a 
cooperative learning strategy, is more effec-
tive than traditional teacher led instruction 
in academic areas such as social studies and 
science” (2010:1). 
Pembelajaran IPS dengan mengguna-
kan model kooperatif tipe NHT bertujuan un-
tuk menciptakan pembelajaran yang menye-
nangkan dan membuat siswa berpendapat 
serta menghargai pendapat orang lain. De-
ngan demikian, siswa dapat lebih antusias da-
lam pembelajaran sehingga hasil belajar sis-
wa juga akan mengalami perubahan. 
Bloom dalam Suprijono menyebutkan 
bahwa, “hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik” (2010:6). 
Pada tingkat sekolah dasar, IPS bersifat ter-
padu agar pembelajaran lebih bermakna bagi 
siswa. Hasil belajarnya juga bersifat terpadu. 
Materi disesuaikan dengan lingkungan, ka-
rakteristik, dan kebutuhan siswa. Pembelajar-
an dan pengetahuan yang dimiliki siswa di-
padukan agar siswa dapat menerapkan hasil 
belajar yang diperoleh dalam kehidupan ber-
masyarakat. 
Hasil belajar IPS dalam pokok bahasan 
perkembangan teknologi adalah kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa yang tertuang dalam 
bentuk rapor atau laporan lain setelah siswa 
melaksanakan tes hasil belajar tentang per-
kembangan teknologi. Siswa belajar tentang 
teknologi masa lalu dan teknologi masa kini. 
Diharapkan siswa mampu mengenal berbagai 
macam teknologi yang berkembang saat ini 




Penelitian ini dilaksanakan di SD Da-
bin I di Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
yang terdiri dari 5 SD. Subjek penelitian ada-
lah siswa kelas IV semester II tahun pelajar-
an 2012/2013. Alasan peneliti memilih SD 
Dabin I di Kecamatan Simo sebagai tempat 
penelitian karena data yang diperlukan untuk 
penelitian tersedia dan keterbukaan pihak se-
kolah dalam memberikan informasi yang 
membantu pelaksanaan penelitian. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental. Rancangan penelitian yang di-
gunakan adalah post test only control group 
desain. Dalam penelitian dapat dilihat perbe-
daan antara siswa pada kelompok eksperimen 
yang diberi perlakuan dan siswa kelompok 
kontrol yang tidak diberi perlakuan. Setelah 
itu diadakan tes untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas IV SD Dabin I di Kecama-
tan Simo Kabupaten Boyolali yang terdiri da-
ri 5 SD. Jumlah seluruh siswa dalam populasi 
adalah 127 siswa. Menurut Arikunto, jika 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diam-
bil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10-15%, atau 20-
25% atau lebih tergantung kemampuan pene-
liti (waktu, tenaga dan dana), sempit luasnya 
wilayah pengamatan dari setiap subyek, dan 
besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh 
peneliti (1996:120). 
Dalam penelitian ini, sampel yang di-
gunakan adalah wakil populasi siswa kelas 
IV SD Dabin I di Kecamatan Simo Kabupa-
ten Boyolali. Sebanyak 5 SD diambil satu SD 
sebagai kelompok eksperimen yaitu SDN 1 
Simo yang berjumlah 40 siswa, satu SD se-
bagai kelompok kontrol yaitu SDIP Umma-
hat yang berjumlah 26 siswa, dan dua SD di-
gunakan untuk uji coba yaitu SDN 2 Simo 
yang berjumlah 14 siswa dan SDN Puteri 
Simo yang berjumlah 14 siswa. 
Teknik sampling pada penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Pengam-
bilan sampel pada teknik ini dilakukan de-
ngan sengaja dengan pertimbangan tertentu. 
Peneliti menentukan jumlah kelompok siswa 
yang seimbang dengan kemampuan yang sa-
ma serta memungkinkan untuk dijadikan 
sampel sehingga menghasilkan sampel yang 
representatif. 
Metode pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah doku-
mentasi dan tes. Data yang diperoleh melalui 
dokumentasi adalah nilai awal siswa yaitu 
dari nilai UAS pada semester satu, nilai tes 
akhir pembelajaran, foto kegiatan pembela-
jaran, dan video kegiatan pembelajaran. Tes 
dilakukan pada akhir pembelajaran. Tes akhir 
yang digunakan dalam penelitian ini berben-
tuk obektif. Soal ini tidak memberi peluang 
untuk memberikan penilaian yang bergradasi 
karena dalam soal objektif hanya mengenal 
benar dan salah. 
Uji coba instrumen tes yang digunakan 
yaitu uji validitas (validitas butir), uji reliabi-
litas dengan menggunakan rumus K-R 20, uji 
taraf kesukaran soal dan uji daya beda soal. 
Analisis data menggunakan uji prasyarat, uji 
keseimbangan, dan uji hipotesis. Uji prasya-
rat analisis yang digunakan adalah uji norma-
litas dan uji homogenitas. 
Untuk menguji normalitas digunakan 
metode Lilliefors dan untuk menguji homo-
genitas digunakan metode Bartlett dengan uji 
chi kuadrat. Sedangkan untuk menguji kese-
imbangan kemampuan awal dan menguji hi-
potesis digunakan uji t (t-test). 
 
HASIL 
Data kemampuan awal siswa pada ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diambil dari tes Ujian Akhir Semester (UAS) 
kelas IV pada semester satu mata pelajaran 
IPS. Dari data tersebut diperoleh rata-rata ke-
lompok eksperimen sebesar 74,175 dan rata-
rata kelompok kontrol sebesar 71,231. Uji 
keseimbangan dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sama atau berbeda. Sete-
lah diuji keseimbangan pada taraf signifikan-
si 5% hasilnya menunjukkan bahwa kedua 
kelompok tersebut seimbang. Dengan hasil 
perhitungan thitung < ttabel (1,108 < 1,980) arti-
nya H0 diterima. 
Hasil perhitungan uji normalitas ke-
mampuan awal kedua kelompok menunjuk-
kan sampel berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal. Pada kelompok eksperimen 
Lhitung < Ltabel (0,099 < 0,140) dan pada ke-
lompok kontrol Lhitung < Ltabel (0,106 < 0,171) 
artinya H0 diterima. Hasil uji homogenitas 
menunjukkan populasi-populasi mempunyai 
variansi homogen dengan  χ2hitung < χ2tabel 
(3,153 < 3,841) yang artinya H0 diterima. 
Setelah diberi perlakuan, maka diada-
kan tes untuk mengetahui pengaruh dari mo-
del pembelajaran kooperatif tipe NHT. Beri-
kut sajian data hasil belajar IPS tentang per-
kembangan teknologi pada masing-masing 
kelompok. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Hasil 
Belajar Kelompok Eksperimen 
Interval f Persentase 
43 - 52 1 2,6% 
53 - 62 2 5,3% 
63 - 72 5 13,2% 
73 - 82 5 13,2% 
83 - 92 14 36,8% 
93 - 102 11 28,9% 




Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 
bahwa paling banyak siswa kelompok ekspe-
rimen memperoleh nilai antara 83 – 92. Nilai 
tertinggi IPS siswa kelas eksperimen dalam 
tes hasil belajar adalah 100 dan nilai terendah 
IPS siswa adalah 43,3. Nilai rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelompok eksperimen 
adalah 83,33. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Hasil 
Belajar Kelompok Kontrol 
Interval f Persentase 
30-40 2 7,7% 
41-51 0 0% 
52-62 4 15,4% 
63-73 6 23,1% 
74-84 12 46,1% 
85-95 2 7,7% 
Jumlah 26 100% 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 
bahwa paling banyak siswa pada kelompok 
kontrol memperoleh nilai antara 74 – 84. Ni-
lai tertinggi IPS siswa kelas kontrol dalam tes 
hasil belajar adalah 93,3 dan nilai terendah 
IPS siswa adalah 30. Nilai rata-rata hasil be-
lajar siswa kelompok kontrol adalah 70,90. 
Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 
hasil belajar IPS tentang perkembangan tek-
nologi maka dilakukan uji hipotesis. Sebe-
lumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu 
dengan menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Hasil 
Belajar 
Kelompok Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen 0,104 0,144 H0 diterima 
Kontrol 0,126 0,171 H0 diterima 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data 
hasil belajar pada tabel 3, diketahui pada ke-
lompok eksperimen Lhitung < Ltabel (0,104 < 
0,144) dan pada kelompok kontrol diketahui 
Lhitung < Ltabel (0,126 < 0,171). Dari hasil uji 
normalitas kedua kelompok tersebut Lhitung 
pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol lebih kecil daripada Ltabel, artinya H0 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ke-
dua kelompok sampel tersebut berasal dari 
populasi-populasi yang berdistribusi normal. 
Berikut hasil uji homogenitas data hasil bela-
jar kedua kelompok sampel. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil 
Belajar 
Kelompok χ2hitung χ2tabel Keterangan 
Eksperimen 
0,410 3,841 H0 diterima 
Kontrol 
 
Berdasarkan uji homogenitas pada ta-
bel 4, dapat diketahui bahwa hasil uji homo-
genitas kedua kelompok tersebut χ2hitung < 
χ2tabel (0,410 < 3,841) artinya H0 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa populasi-po-
pulasi mempunyai variansi yang homogen. 
Uji hipotesis dilakukan untuk mem-
buktikan kebenaran dari hipotesis yang diaju-
kan. Pengujian hipotesis menggunakan uji t. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 
Kelompok thitung ttabel Keterangan 
Eksperimen 
3,521 1,980 H0 ditolak 
Kontrol 
 
Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 5, 
dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi 
5%, hasil uji hipotesis kedua kelompok ter-
sebut thitung > ttabel (3,521 > 1,980) artinya H0 
ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh mo-
del kooperatif tipe NHT terhadap hasil bela-
jar IPS tentang perkembangan teknologi pada 
siswa kelas IV SD Dabin 1 Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali tahun 2013. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan antara penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 
penggunaan model pembelajaran langsung 
terhadap hasil belajar IPS tentang perkem-
bangan teknologi. Hal ini terbukti dengan 
hasil uji hipotesis yang menyatakan menolak 
H0 pada taraf signifikansi 5%. 
Pada kelompok eksperimen yang meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, siswa dapat berpikir secara aktif dan 
bekerjasama dengan baik. Hal ini diperkuat 
pendapat dari Lie yang menyatakan bahwa, 
“teknik ini mendorong siswa untuk mening-
katkan semangat kerjasama mereka” (2005: 
59). Siswa dapat aktif dalam mencari penge-
tahuan baru dan mengintegrasikan pengeta-
huan itu dengan pengetahuan yang dimiliki-
nya. Selain itu pembelajaran akan lebih ber-
makna dan lebih mudah diingat siswa karena 
sumber belajar bukan hanya dari guru, tetapi 
 
 
dari dirinya sendiri dan siswa lain. Melalui 
NHT siswa dapat mengembangkan pola pi-
kirnya dengan mengeluarkan ide untuk men-
dapatkan jawaban dari permasalahan yang di-
hadapai. Setiap siswa mempunyai tanggung 
jawab yang sama dalam kelompok. 
Pada kelas kontrol guru lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. Materi pembelajaran 
secara langsung disampaikan oleh guru kepa-
da siswa. Aktivitas siswa hanya tanya jawab, 
mencatat dan mendengarkan penjelasan dari 
guru sehingga mereka merasa bosan dan 
menjadi ramai sendiri. Muijs dan Reynolds 
mengemukakan bahwa dalam proses pembe-
lajaran langsung, guru menghabiskan waktu-
nya sebanyak mungkin untuk mengajar seca-
ra langsung dan melontarkan pertanyaan ke-
pada seluruh kelas, kelompok siswa maupun 
individu (2008). 
Hasil tes akhir menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Rata-rata kelompok 
eksperimen sebesar 83,33. Sedangkan pada 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa rata-
rata kelas sebesar 70,90. Menurut Dalyono 
(2005) terdapat beberapa faktor yang mem-
pengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu fak-
tor internal (kesehatan, intelegensi, bakat, 
minat, motivasi, cara belajar) dan faktor eks-
ternal (keluarga, sekolah, masyarakat, lingku-
ngan sekitar). Faktor-faktor tersebut saling 
berkaitan satu sama lain. Jadi terdapat bebe-
rapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa, bukan hanya dari model pembelajaran 
saja. Dalam penelitian ini, peneliti tidak me-
ngontrol dan/atau memanipulasikan semua 
variabel yang relevan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis 
terhadap kedua kelompok tersebut pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh thitung lebih besar 
dari  ttabel (3,521 > 1,980) sehingga menolak 
H0. Jadi H1 diterima artinya terdapat penga-
ruh model kooperatif tipe NHT terhadap ha-
sil belajar IPS tentang perkembangan tekno-
logi. Kesimpulannya terdapat pengaruh posi-
tif penggunaan model kooperatif tipe NHT 
terhadap hasil belajar IPS tentang perkem-
bangan teknologi pada siswa kelas IV SD 
Dabin 1 Kecamatan Simo Kabupaten Boyo-
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